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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian. 

Keunikan bahasa Jepang adalah memiliki pola susunan tatabahasa 

yang berbeda dengan bahasa asing lainnya. Keunikan ini dapat dilihat 

misa/nya pada pola susunan kalimatnya yang pada dasamya adalah 

f Subjek - keterangan - objek - predikat J Berbeda dengan bahasa lnggris 

dan bahasa Indonesia yang memiliki pola susunan kalimat yang hampir sama 

yaitu; [ Subjek - predikat - objek - keterangan ]. 

contoh ; 

L t  8o !7&/0#C 3%ts % #23#L Lt. 

[  Watashi wa kinoo Mariasan no uchi de eigo o 

benkyooshimashita]. 

Terjemahan : 

I studied english at Mrs Maria's house yesterday. 

Saya belajar bahasa inggris di rumah !bu Maria kemarin. 

Jika kita jabarkan contoh kalimat diatas sesuai dengan fungsi atau 

jabatannya, maka akan tampak sebagai berikut ; 

-watashi = subjek. 
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-kin0o =keterangan waktu. 

-Mariasan no uchi = keterangan tempat. 

-eigo = objek 

-benkyooshimashita = predikat. 

-wa = partikel penunjuk subjek. 

-no = partikel yang menghubungkan nomina dengan nomina, 

pada kalimat diatas menunjukkan milik atau kepunyaan. 

-de = partikel penunjuk tempat, (tempat berlangsungnya aktivitas 

/ kejadian) 

pada kalimat diatas berarti "di". 

-o = partikel penunjuk objek. 

Disamping itu juga jumlah partikelnya yang sangat banyak dan 

pemakaiannya cukup sulit, karena ada beberapa partikel yang memiliki 

makna yang sama tetapi fungsi dan cara pemakainnya berbeda. Sebagai 

contoh adalah partikel ni, de dan o. Ketiga partikel ini memiliki makna yang 

sama dalam bahasa Indonesia yaitu sebagai preposisi di. Tetapi fungsi ketiga 

partikel ini berbeda-beda yang mengakibatkan pemakaian dalam kalimatnya 

pun berbeda. Banyak lagi hal-hal unik tetapi cukup menarik yang penulis 

jumpai selama belajar tatabahasa Jepang. Dan hal ini pula yang mendorong 

penulis untuk menulis skripsi yang akan membahas ; "Analisis makna dan 
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penggunaan partikel de sebagai kakujoshi dalam buku shokyuu Nihongo 

dan Chuukyuu Nihongo", yang kedua-duanya terbitan Tokyo Gaikokugo 

Daigaku Ryuugakusei Nihongo Kyooiku Senta, tahun 1994. Namun pada 

bagian pendahuluan ini, penulis akan menguraikan dulu mengenai kelas kata 

dalam bahasa Jepang. 

Kelas kata dalam bahasa Jepang disebut dengan Nihongo no Hinshi ([] zt 

0 85) 

Pembagian kelas kata disebut Hinshi Bunrui (BE%] ')$) yang artinya 

klasifikasi kelas kata berdasarkan berbagai karakteristiknya secara 

gramatikal. 

Menurut Tomita Takayuki (ZEH[f) dalam bukunya yang berjudul 

"Bunpoo no Kisochishiki to Sono Oshiekata"(told' #it: z 0#' 

) pada hal. 2 menulis bahwa ada 1 O macam kelas kata dalam bahasa 

Jepang, yaitu ; 

1 .  Meishi (8%] - U L )  =  Nomina 

contoh; - Okane (5@ - h a ) =  Uang. 

-Jidoosha (f)# - U L  8  ) =  Mobil. 

2. Dooshi ( $ #3 ] - L ) =  Verba. 

contoh ; -Taberu (@ - /:  ) =  Makan. 
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-Yomu ({t - kt ) =  Membaca. 

3. Keiyooshi( l5] -(# U )=Adjektiva I 

contoh ; -Atsui ([LY- b, 2 L )  =  Panas. 

- Muzukashii (k U L -  t  'hU ) = Sulit 

4. Keiyoodooshi (7f)ts] -(tu U )=Adjektva I. 

contoh ; -  Kanemochi na ( @ ## t -  h h t t ) =  Kaya. 

- Rippa na (z@t- J - l t ) =  Hebat. 

5. Fukushi ({/]ti] - 3 K L  ) =  Adverbia. 

contoh ; -  Taihen (k3- tUMh, ) = Sangat. 

- Kanari ( \ t J ) =  Cukup. 

6. Rentaishi ( kt  ts]  -  A Z U )  =  Prenomina. 

contoh ; -  Son0 hito(Z0A- ZOU) = Orang itu. 

- Kono kaban ( 0#3- oh(fh,) = Tas ini. 

7. Setsuzokushi (1f%] - t7< L ) =  Konjungtor atau kata sambung. 

contoh ; - Soredewa ( Zhch ) = Kalau begitu, jika demikian, jadi. • 

- Soreni ( Zh( ) = Selain itu, lagi pula, 

8. Kandooshi (8ta] - h'h LU ) =  Interjekshi atau kata seru. 

contoh ; - Hai ( (t \ ) =  ya. 

- lie (\L ) = tidak, 

9. Jodooshi (8hf)#] - U  >  U  ) =  Verba bantu atau kopula. 
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contoh ; - masu (± ) = bentuk penghalus kata. 

- reru/-rareru (h3/ +Z) = pembentuk kalimat pasif. 

10. Joshi (Rh[5] - L U) = Partikel atau preposisi. 

contoh ; -  D e ( C )  =  di 

- E  ( ) = k e  

Pembagian kelas kata diatas merupakan pembagian kelas kata 

secara garis besar. Kelas kata no.1-8 disebut jiritsugo([I - U J . )  

yaitu kata-kata yang dapat berdiri sendiri. Sedangkan kelas kata no. 9-10, 

disebut fuzokugo ((t[gt -Z< ) yaitu kata-kata yang tidak dapat 

berdiri sendiri. 

Hal ini dijelaskan oleh Tomita Takayuki dalam bukunya yang sama 

sebagai berikut : 

05, () 35/ (8) 545± co#;EI. zO,% 

B U E / L t ~ L L #N b # .  zhC. zo#5l 

LG3Nc33zC. #tho#z% rg  

ta5 ACu±$• 

Kono uchi, (1) meishi kara (8) kandooshi made no tango wa, sono 
tango o kiitari yondari shita toki ni imi ga wakarimasu. Sorede sono 
tango wa dokuritsu shiteru kotoba de aru to kangaete, gakkoo 
bunpoo dewa korera no tango o "Jiritsugo" to yonde imasu. 
(Tomita Takayuki, 1992:  2) 

Terjemahan : 
Jenis kata mulai nomor (1) yaitu meishi (nomina) sampai dengan 
nomor (8) yaitu kandooshi (interjeksi), langsung dapat dimengerti 
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artinya pada waktu mendengar maupun membacanya. Jenis kata ini 
dalam tata bahasa baku disebut jiritsugo (kata-kata yang dapat berdiri 
sendiri) 

Demikian juga dengan kutipan di bawah ini : 

hfLC (9) Ah6ta (o) ht. zt T t v 1  c 

#  rt1  r# 't rG t z h f i n  ht/ 

ob'&okhSh±th. zhtt. ho#:#tt. #j c' 

hh3ttt<. #tis~tz/tu/h.. kt69t #% $ 3 

#a:#c#. 0kt#z%# ±ct#ts##LC 

It) 56ACu±$ 

Kore ni taishite (9) jodooshi to (10) joshi wa, tatoeba "tail", "masu", 
"desu", toka "ws", "ga", "ni", "te", nado to sore dake iwarete mo nan no 

koto ga imi ga wakarimasen. Sore wa korera no tango wa,tandoku 
de tsukawareru koto wa naku, tsune ni jiritsugo ni tsuite tsukaware, 
bunpoo tekina hataraki o suru tango dakara desu. Kono yoona 
tango o gakkoo bunpoo dewa jiritsugo ni taishite "Fuzokugo" to 
yondeimasu. (Tomita Takayuki, 1992:2) 

Terjemahan : 
Jenis kata nomor (9) yaitu Jodooshi (Verba kopula ) dan nomor (10) 
yaitu Joshi (Partikel), misalnya : "tai", "masu", "desu", atau "ga", "ni", 
"te", dan lain sebagainya tidak mempunyai arti bila tidak dibantu oleh 
Jiritsugo. Dalam tata bahasa baku jenis-jenis kata seperti ini disebut 
Fuzokugo (kata yang tidak bisa berdiri sendiri tanpa Jiritsugo). 

Berdasarkan pembagian kelas kata diatas, maka partikel "de" (C ) 

termasuk dalam kelas kata joshi ( Rh tE] - U  ± U ) .  

Partikel atau dalam bahasa Jepang disebut joshi ( Rh ta] ) merupakan 
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kata yang hanya mengandung makna gramatikal dan tidak mengandung 

makna leksikal. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang disusun oleh Tim Penyusun 

Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa edisi 2, disebutkan 

bahwa Partikel adalah : 

Kata yang biasanya tidak dapat diderivasikan atau di infleksikan, yang 
mengandung makna gramatikal dan tidak mengandung makna 
leksikal, termasuk didalamnya kata sandang, preposisi, konjugasi dan 
interjeksi. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1993: 731) 

Dalam buku Tata Bahasa Jepang, Ors. Adji Soemarna mengemukakan 

bahwa Joshi (Rh#e]) adalah : 

Kata-kata yang tidak dapat berdiri sendiri, artinya bila ia terpisah dari 
kata lain atau berdiri sendiri, ia tidak akan mempunyai arti sama 
sekali. Fungsinya hanya membantu menyambungkan kata-kata untuk 
membentuk sebuah kalimat. Setelah diberi fungsi barulah Joshi itu 
mempunyai arti. (Soemarna, 1977 : 4 1 )  

Dalam buku Kamus Linguistik, Harimurti Kridalaksana, mengemukakan 

bahwa Partikel adalah : 

Kata yang tidak dapat di derivasikan atau di infleksikan, yang 
mengandung makna gramatikal dan tidak mengandung makna 
leksikal; misalnya preposisi seperti di, dari, konjugasi seperti dan, atau, 
dan sebagainya.(Harimurti, 1982: 121) 
Sedangkan Derivasi adalah proses pengimbuhan afiks non imflektif 
pada verba dasar untuk membentuk kata. (Harimurti, 1982 : 40) 
Imfleksi adalah perubahan bentuk kata yang menunjukkan berbagai 
hubungan gramatikal mencakup deklinasi nomina, prenomina, 
adjekliva, dan konjugasi verba ; unsur yang ditambahkan pada 
sebuah kata untuk menunjukkan hubungan gramatikal.(Harimurti, 
1 9 8 2 :  83) 
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Tomita Takayuki, dalam bukunya yang sama yaitu yang berjudul Bunpoo no 

Kisochishiki to Sono Oshiekata ( ± O ±EE '0%#£ 2 z0#th) hal. 68, 

membagi joshi atau partikel ke dalam 4 macam yaitu; 

1. Kakujoshi (78ht] - h< U ± U) adalah partikel yang digunakan untuk 

menunjukkan hubungan antara nomina dengan sebagian besar kata yang 

merupakan predikat. Biasanya partikel ini diletakkan setelah nomina. 

Yang termasuk dalam kakujoshi (73)ti] ) adalah; ga (7"),  e ( ) ,  de 

(), kara (h), ni((2),  no(0), o(%), to(), ya (), 

yori ( ) ) ,  

Contoh; 

Tsuki ga deteimasu. 

Terjemahan; 

Bulan sedang terbit. 

Gaikoku e ikitai. 

Terjemahan; 

(Saya) ingin pergi ke luar negeri. 
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I ndonesiago de setsumei shitekudasai. 

Terjemahan; 
- 

Tolong jelaskan dengan bahasa Indonesia. 

2. Setsuzokujoshi (#%B)ht] -Z< U U) adalah partikel yang 

memiliki fungsi dan ciri-ciri yang hampir sama dengan setsuzokushi 

(#1#] ) atau kata sambung. Setsuzokushi (1#5]) dipakai untuk 

menghubungkan satu kalimat dengan kalimat lain, sedangkan setsuzokujoshi 

(#th zi]) dipakai untuk menghubungkan bagian-bagian kalimat. 

Setsuzokujoshi (#3fl) ti]) pada umumnya dipakai setelah verba atau 

dooshi ()ii]), adjektiva l atau keiyooshi ([@ z]) dan adjektiva Il atau 

keiyoodooshi (1$)#]). 

Yang termasuk Setsuzokujoshi adalah; ba ((d), ga (7'), ara (h\), 

keredomo (tjht), nagara (th), node (0 (), noni (0(2), 

shi (U). tani (z)) ,  te (C) temo(Ct), to (2). 

Contoh; 

1#Lt±2# oh.t. h{%v±$. 

Watashi wa okane ga areba, kamera o kaimasu. 

Terjemahan; 

Saya kalau punya uang, akan membeli kamera. 

27U%tit/tth%'6. 
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T ere bi o minagara ban gohan o taberu. 

Terjemahan; 

Makan malam sambil menonton televisi. 

Shiken ga chikazuita noni, Marutinsan wa sukoshi mo benkyoo 

shimasen. 

Terjemahan; 

Meskipun ujian sudah dekat, Martin sedikitpun tidak belajar. 

3. Fukujoshi ({I[h ti] - K U U) adalah partikel yang digunakan untuk 

memberikan makna tambahan pada nomina, kata yang dapat menjadi 

predikat atau verba bantu. fukujoshi biasanya dipakai setelah nomina, verba, 

adjektiva I, adjektiva 11, adverbia, bahkan ada juga yang dipakai setelah 

partikel lainnya. 

Yang termasuk dalam fukujoshi adalah ; bakari ((dh\)), dake (/(j), demo 

(Ct), hodo (( 2). ka (h)), kiri ( J ),  oso ( z), kurailgurai (< t 

<u»), made (± ), mo(b), nado(7). nari (t ), noni (0(), sae 

( ~). shika (Uh'), wa (lb), yara (). 

Contoh ; 

1. .(t&-t:th9C. 

Kaigi wa owatta bakari desu. 
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Terjemahan; 

Rapatnya baru saja selesai. 

2 p##l.d35A(±. -VE7tic$. 

Saifu ni aru okane wa, ichiman rupia dake desu. 

Terjemahan ; 

Uang yang ada di dompet, hanya sepuluh ribu rupiah. 

3. A#i O#(SR#Rt h d .  

Reizooko no naka ni tamago ya yasai ya kudamono nado ga 

arimasu. 

Terjemahan; 

Di dalam kulkas ada telur, sayuran,buah-buahan dan lain 

sebagainya. 

4. Shujoshi (th #E] - U « U) adalah partikel yang dipakai pada 

bagian akhir kalimat, digunakan untuk menyatakan pertanyaan dan untuk 

menunjukkan perasaan pembicara seperti rasa heran, keragu-raguan, 

harapan atau rasa haru. 

Yang termasuk Shujoshi adalah ; ka (h)), ashira (7\U ), kke ((), 

nahnaa ('It d), ne/nee (a/4~), no (0), sa (d), tomo (t), wa ((t), 

ya () yo ()ze (t).zo(Z). 

Contoh ; 
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1 .  0(K3 hL. 

Ano hito wa kuru kashira ? 

T erjemahan ; 

Apakah orang itu akan datang ?. 

2/tat 

Nani mo iu na. 

Terjemahan ; 

Jangan berkata apa-apa. 

3. RU:J£585h'ha. 

Yappari dame kane. 

T erjemahan ; 

Sudah kuduga tidak bisa, kan 2 

Berdasarkan pembagian joshi (Rh ti]) diatas, maka partikel "de" (C) 

tergolong dalam kelas kata kakujoshi (38ht]), Berikut ini adalah 

contoh-contoh kalimat yang menggunakan partikel de (C) yang diberikan 

oleh Naoko Chino dalam bukunya yang berjudul Power Japanese All about 

Particles. 

1Lok#k±. B#EC#%EA.cu±#. 

Watashi no tomodachi wa Toshokan de hon o yonde imasu. 

Terjemahan ; 
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Teman saya sedang membaca buku di perpustakaan. 

2 #-&RCuCFu. 

Boorupen de kaite kudasai. 

Terjemahan ; 

Silakan tulis dengan ball-point 

3 .0'-(±Z##CJ±Lt:. 

Kono keeki wa tamago to satoo de tsukurimashita. 

Terjemahan; 

Cake ini terbuat dari telur dan gula. 

4. ht±0#C { c s .  

Kore wa kono mura de ichiban furui otera desu. 

Terjemahan ; 

Ini adalah Kuil yang paling tua di desa ini. 

5. 0#t±-Bf Cztsbt # . 

Kono hon wa ichijikan de yomemasu yo. 

Terjemahan ; 

(Kamu) bisa membaca buku ini dalam waktu satu jam lo!. 

6.ul[Bd/IA7I-II-AK&huts. 

Yamadasan wa Apaato ni hitori de sunde imasu. 

Terjemahan; 
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Tuan Yamada tinggal sendirian di Apartement. 

7. 803U±I+1#t~Lt. 

Ano bijin wa nijuugo sai de kekkon shita. 

Terjemahan ; 

Wanita cantik itu menikah pada usia 25 tahun. 

8. # Cf({7ttit:. 

Byooki de ryokoo ni ikenakatta. 

Terjemahan ; 

(Saya) karena sakit, tidak bisa pergi tamasya. 

(Naoko Chino, 1991 : 42) 

1.2 Permasalahan. 

Contoh-contoh kalimat yang diberikan oleh Naoko Chino diatas 

semuanya menggunakan partikel de ((). Tapi partikel de (() yang 

digunakan pada masing-masing kalimat diatas memiliki makna yang 

berbeda-beda. Hal ini tentu saja membingungkan bagi mereka yang baru 

belajar bahasa Jepang. Sehingga timbul permasalahan ;"Kapan kita bisa 

menggunakan partikel de (C) atau bagaimana cara penggunaan partikel de 

(C) sehingga menimbulkan makna sesuai dengan yang kita maksudkan ?2. 
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1.3 Alasan Pemilihan Judul. 

Untuk menjawab permasalahan diatas, maka disini penulis akan 

menganalisa mengenai fungsi dari partikel de CC-) atau kapan partikel de CC-) 

digunakan dan bagaimana cara penggunaannya serta makna apa yang 

terkandung dari partikel de (C) tersebut bila kita menggunakannya sesuai 

dengan fungsinya dalam kalimat yang kita susun. Untuk itu maka dalam 

skripsi ini penulis akan mengambil judul " Analisis Makna dan Penggunaan 

Partikel de (C) sebagai Kakujoshi dalam Buku Shokyuu Nihongo dan 

Chuukyuu Nihongo. 

1.4 Tujuan. 

Tujuan daripada penulisan ini adalah untuk memahami bagaimana 

penggunaan partikel de (() dalam bahasa Jepang. Dan juga untuk 

memahami maknanya, sehingga tidak lagi timbul keragu-raguan dalam 

pemakaiannya apabila kita menyusun kalimat dari bahasa Indonesia ke 

dalam bahasa Jepang. Demikian juga sebaliknya tidak akan timbul kesalahan 

dalam menterjemahkannya dari bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia. 

1.5 Ruang Lingkup. 

De (C) disamping sebagai partikel atau joshi (ht] -U ± U) juga 
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sebagai kata sambung atau setsuzokushi (13%] - t z < U )  

De (C) sebagai kata sambung atau setsuzokushi digunakan pada waktu 

menyambungkan kalimat dengan kalimat. Juga dipergunakan da\am bahasa 

lisan atau percakapan.( Stap pengajar Unpad, 1988 :47) 

Contoh ; 

1.  2 N C .  at#&LO±cs. 

Chichi wa isha de, haha wa eigo no sensei desu. 

Terjemahan ; 

Ayah saya dokter, dan ibu saya guru bahasa Inggris. 

2&0#0#(z, mtSNSh±Lt. z. hhLt. 

Kinoo gakkoo no kaeri ni, ame ni furaremashita. De, nuremashita. 

Terjemahan; 

Waktu pulang dari sekolah kemarin, kehujanan. Lalu basah. 

( Slap pengajar Unpad, 1988 ;  48) 

Namun dalam skripsi ini, penulis hanya akan menganalisa de (() sebagai 

partikel atau joshi ([ht]- L ± U ) ,  bukan sebagai kata sambung atau 

setsuzokushi (##E] -tZ< U). Penulis hanya akan menganalisa 

makna dan penggunaan partikel de (C) sebagai kakujoshi dalam buku 

Shokyuu Nihongo (3))%} E z 5#) dan Chuukyuu Nihongo ( rp?} [ztj) 
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1.6 Metode Penulisan. 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode 

kepustakaan yaitu metode pengumpulan data tertulis dari buku-buku teori 

tatabahasa Jepang yang terdapat di perpustakaan. 

1.7 Sistematika penulisan. 

Penulisan skripsi ini memiliki sistematika penulisan yang terdiri dari 4 

bab yaitu; 

Bab I : Merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang tema 

penulisan, permasalahan yang timbul, kemudian alasan pemilihan 

judul, dan tujuan yang akan dicapai setelah pembahasan. Setelah 

itu ruang lingkup untuk membatasi pembahasan, metode penelitian 

yang akan digunakan serta sistematika penulisan. 

Bab II : Berisi landasan teori tentang penggunaan partikel de (C) dari 

buku-buku teori tata bahasa Jepang. Pada pembahasan ini 

masing-masing teori akan saling melengkapi untuk memperoleh 

pemahaman yang cukup jelas. 

Bab Ill : Berisi analisa makna dan penggunaan partikel de CC-) sebagai 

kakujoshi di dalam kalimat dalam buku Shokyuu Nihongo dan 

Chuukyuu Nihongo dengan menggunakan landasan teori yang 

17 



telah dibahas pada Bab II. 

Bab IV :Merupakan bab penutup, yang berisi kesimpulan dari hasil analisis 

makna dan penggunaan partikel de (C) tersebut. 
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